PERILAKU HARGA DAN PEMASARAN IKAN HASIL TANGKAPAN DI PROPINSI 

BENGKULU by Sukiyono, Ketut & Harisma Ika, Kaban
LAMPIRAN B 10
Volume 5 No. 2, Maret ZOAT rssN ,0L2- 8837
DAFTAR ISI
Judul / Penulis Hal
Faktor - Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Adopsi petani pada 1-10
Teknologi Budidaya Padi sawah sistem Legowo di Kelurahan Dusun Besar
Kecamatan"Gading Cempaka Kota Bengkulu
Satria Putra Utama, lndra Cahyadinata, Rahmad Junaria
Prilaku Harga dan Pernasaran lkan Laut Hasil Tangkapan di propinsi Bengkulu l1--ZZ
\Harisma lka Kaban, Ketut Sukiyono, Andi lrawan
Keteriangkauan Petani Terhadap Sumber lnformasi (Studi pada Anggota Kelompok 23-93
Petani Pemakai Air (KP2A) di Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan)
Agus Purwoko, M. Zulkarnain yuliarso, Weldyansyah
Penentuan Harga Pokok produksi, Kontribusi pendapatan usaha
dan Pemasaran Brem di Desa Gebang Kecamatan Nguntoron
di Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah
Nyayu Neti Arianti, sigit Budi sudjalm0, Retnoningrum Ririn p g4-42
Analisis Perkembangan Kineria Keuangan pada PT, Pupuk Sriwilaya (persero) 4l-SZ
Pemasaran Pusri Daerah (ppD) Bengkulu
Bambang Sumantri, lndra Cahyadinata, yulian Apriansyah
Analisis Curahan Waktu Keria dan Hubungannya dengan Pendapatan Wanita b3-61
Pedagang Pengecer Satuan (Studi Kasus di Kota Bengkutu)
M. Nurung, Basuki Sigit Priyono, Fera yuniarti
Volume 5 No. 2, Maret 2OOz rssN L4L2- 8837
DAFTAR ISI
Judul / Penulis Hal
Faktor - Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Adopsi Petani pada 1-i0
Teknologi Budidaya Padi sawah Sistem Legowo di Kelurahan Dusun Besar
Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
Satria Putra Utama, lndra Cahyadinata, Rahmad Junaria
Prilaku Harga dan Pemasaran lkan Laut Hasil Tangkapan di Propinsi Bengkulu 11-22
Harisma lka Kaban, Ketut Sukiyono, Andi lrawan
Keteriangkauan Petani Terhadap Sumber lnformasi (Studi pada Anggota Kelompok 23-33
Petani Pemakal Air (KP2A) di Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan)
Agus Purwoko, M. Zulkarnain Yuliarso, Weldyansyah
Penentuan Harga Pokok Produksi, Kontribusi Pendapatan Usaha
dan Pemasaran Brem di Desa Gebang Kecamatan Nguntoron
di Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah
Nyayu Neti Arianti, sigit Budi Sudialmo, Retnoningrum Birin p 34-42
i
Analisis Perkembangan Kineria Keuangan pada PT. Pupuk Sriwilaya (Persero) 43-S2
Pemasaran Pusri Daerah (PPD) Bengkulu
Bambang Sumantri, lndra Cahyadinata, yulian Apriansyah
Analisis Curahan Waktu Kerja dan Hubungannya dengan Pendapatan Wanita b3-6-1
Pedagang Pengecer Satuan (Studi Kasus di Kota Bengkulu)
M. Nurung, Basuki Sigit Priyono, Fera yuniarti
HAL.1 .61 BengkuluMaret 2007@EE
lssN 1412.E8_tj
PERITAKU HARGA DAN PEMASARAI,I IKAN HASIL
TANGKAPAN DI PROPINSI BENGKULU
Ketrt Sukiyono t
Harisma lka Kaban z
1 staf pengajar Jurusan so$ar Ekonomi pertanian Fak. pertanian UN|B2Arumni Jurusan sosiar Ekonomi pertanian rar. Fertanian UN,B
Abstract
ine alrns of this research are b analyze the narket price ol fish commodity and to forecast behawour offish pice' Fr'sh Vpes that are analysedin fhis research are tongkot. ft,r aat .orgs t of weekty data of tongkol in thefour main narket in Bengkulu 
.for the peiod of 2002 b 2aoi are usea.-iire anatysb ol weektypnbes used fab/eanalysrs and linear regression model involving seasona/ fishing dummie.. iong run dynamic pice equitibnum isanalysed using linear regressjon model based on Cobweb maet ire ,"trrt"a ,r;;; oti illno6 nnii,autoconelation problens is overcone by crchrane-oruff. From the trei,nd anatysa pice tongkollisi resufi [ lsconcluded ihat the siope ,l Argamakmur and curup w'as postrve. uuiiiiti,' r* bnggii fsh there was gengku/uManna and Argamakmur that having a positve s/ope. gased on pice Ae,naii,ur estrmatbn, it can be concluded thatlagged pnce of tongkol ls a signifkan fador in determining tiri rst pii ii all markets ,r$,rarriy:-uoreover.
marketing sysfem analysed resu/t fhat the price in Bengfulu iarket as a'produer narket has a igniixai influance tothe pice of rlsh in consumen market.
Key words. the market pice, to forecastb ehaviour
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PENDAHULUAN
' Sektor perikanan merupakan salah satu subsektor yang sangat penting untuk dik6mbangkan di
samping subsektor pertanian pangan dan peternakan. Pembangunan di sektor perikanan sampai saat ini
tetap diarahkan pada peningkatan kontribusi subsektor perikanan dalam menjamin tersedianya bahan
pangan protein hewani, bahan baku industri, peningkatan eksport, meningkatkan pendapatan nelayan serta
menunjang pembangunan daerah (Kusnadi, 2000)
' Adapun pembangunan sektor perikanan adalah aktivitas pengelolaan sumberdaya perikanan yang
bertuiuan uniuk meningkatkan produksi serta membawa manfaat sosial kepada masyarakat. Tujuan utama
pembanguan sektor perikanan salah satunya adalah peningkatan pendapatan nelayan dan petani yang
mengusahakan perikanan karena mereka sebagai kelompok sasaran pembangunan diharapkan dapat
meniadi lebih baik status ekonominya dan dapat meningkatkan taraf hidup ke arah yang lebih layak dan
sejahtera (Kusnadi, 2000).
Perikanan di Bengkulu sangat beragam karina masing-masing oaerahXrempunyai berbagai
spesies komersial serta sumberdaya alam spesifik yang pemanfaafannya juga mengguanakan cara car:
teknologi vang berbeda-beda. Produksi ikan menyangkut penangkapan dan pembudidayaan, baik ii
lingkungan laut, air tawar maupun tambak.
Perkembangan produk ikan tidak akan mempunyai arti jika produksi yang melimpah trdak daoar
dipasarkan dengan baik atau dengan harga yang waiar. Dengan adanya flukiuasr proouksi rnaka axar
rnenyebabkan adanya fluktuasi harga paia ikan ariinya bahwa harga-harga pacla suaiu sistem pasar var:
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3:sen ceirceiing Dei'gerak bersama-sama. Gerakan hai'ga bersama, musim bersama arau setiap faktor
'';3elsamaan yang iain dapat memberikan perubahan harga yang selaras walaupun pasar-pasai-lersebut
r':air saiing berhubungan' lviaka dapat dirumuskan bahwa harga pada suatu pasar mempengaruhi harga
33r1a pasai- iain Dengan adanya perircdaan perilaku harga i,.omiciiti ikan pada masing-masing pasar di
'satjao kabuoaten, maka peneliti tertarik untuk melakukan oenelitian mengenai perilaku herga dan
lre;irasaian ikan iaut hasil tangkapan di Propinsi Bengkuiu,, Peneiitian ini bertujuan untuk mengetahui
:,;;airiana r.end harga pasar komoditi ikan,perilaku harga komoCiti ikan dj propinsi Bengkulu serta sistom
oemasarannya antara pasar konsumen dengan pasarproducen
. METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan data sekunder yaitu data-data harga mingguan di pasar kota Bengkulu,
pasar kota Argamakmur, pasa kota Curup dan pasa kota Manna. Adapun metode analisa yang akan
digunakan dalalrr penelitian ini adalah:
Metode Analisis Trend Harga
Untuk mengetahui perkernbdngan harga komoditi ikan digunakan rumlls trend linier :
Dimana:
ffir = Oo+art+et
Pfr = hargaikan padawakhrt
3o = konstanta/intersep
ar = siope, nilainya dapat (+) bila' rendnya cencierung semakin menaik
atau (-) bila trendnya cenderung semakin menurun| ; menunjukkan satuan waktu yang besarnya sangal ditentukan oloh letak
bulan dasarnya.
. I =jenisikan& j: pasar dan lokasi pasar di [ap kota
e1 = galal
lVletode analisis Ferilaku Harga
Dengan asumsi bahwa berlaku moiet Cobweb rnaka analisis harga clinamis jangka panlang
menggunakan regresi linier berganda dengan model sebagai berikut :
3R, = b'" * brBRrt. rt + b2DM + et
Dirnara
3R, = Hargi ikan di pasar kota Bengkulu pada minggu ke t
B& ,r = Harga ikan dipasar kota Bengkulu pada minggu ke t-1
DM = variable boneka sebagai proxy dai faktor musiman, diberi nilai 1 untuk musim tidak
angkap dan 0 untuk lainnya
Et = galat
Untuk menguji ketepatan modeldi ufi dengan uii F, ! R? dan durbin Watson.
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Metode Analisis Sistem pemasaran
Analisis struktur pasar menggunakan pedoman penggolongan pasar oleh Dahl dan Hammond(1972)' Untuk analisis sistem pemasaran diestimasi model dasar hubungan antara pasar produsen dan
pasar konsumen dengan model regrasi sebagai berikut:
Dimana,
Pf,=Co+CrPn+CzDM+er
Pr = harga di pasar konsurnen di kota Argamakmur, kota curup, dan kota MannaPi = harga di pasar produsen kota Bengkulu
DM = variabel boneka faktor musim. diberi nilai 1 untuk musim tidak tangkap dan 0 untuklainnya




Hasil estimasi moder trenc! harga masing-masing jenis ikan di Propinsi Bengkulu akan dibanas
sebagai berikut :
a. lkan Gembolo
Hasil estimasi model trend harga komoditi ikan gembolo disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut ,















11,655* 49,835*196 2j76 18,[34''2,240 2.134
Keterangan: Angka dalam kuru@
F Tabel : '* : Nyata pada taraf 95 % (152:0,05) 
=1 ,51
T Tabel : . = Nyata pada taraf 90 % (152:0,10) 
=1,645
'* = Nyata pada taraf 95 0/o (152:0,05) 
=1,960
'** = Nyata pada taraf 99 % (152:0,01) =2,576
Hasil analisis menuniukkan bahwa siope untuk pasar Bengkulu dan Manna bernilai negaui Ar.rrnya
trend harga cenderung menurun. lni berarii trend hai'ga ikan gembola dimasa yang akan datang cencerun0
untuk menurun Sedangkan nilai slope untuk pasar Argamakmur dan Curup bernilai positif, ini arrrnya trencl
harga cenderung meningkat, lmplikasinya trend hai'ga ikan gembolo dimasa yang akan datang cenderung
- meningkat Trend harga menurun terjacii di daerah Bengkulu dan Manna. Hal ini disebabkan karer.a
Pangkalan Pendaratan ikan (PPI)dan Terncai Petelangan rkan (Tpl) banyak terdaoar ci caer.ai- ie:cy 
_ _
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-Z- 'v'v'i ? ss:i€rla'' jriuk caerar Argamakmur can Cur"i.:p. cikarenakan jarak tempuh antara Sengk,.;iuJe, u!\ rvr I ry r I ql riol c ;ri
--i3i3(:-' ieilgir-rJ '.::::.tt t2a'ti sulit sehingga Argamakmur Can Curup kurang mendapar o6sor(anjiisn oeil casai' Bengt<rtlu. Karena kurangnya jumlah ikan yang terdapat di Argamakmur can Curup
nenyebarxan harga ikal di daerah ini cenderung meningkal.
b. ixan Tcigr<ol
ienqsn cafa Yang sama pacia komoditi ikan gembolc, hasil estimasr model trend haroa iionrcciti
ikan tongioi cjisajikan *daT abel 2 .



























. ..1,w2. - 2,912 1,gi2
tandar error
F Tabel : * : Nyata pada taraf 95 % (152:0,05) 
=1,51
T Tabel : ' = Nyata pada taraf g0 % (152:0,10) 
=1,045
'* = Nyata pada taraf g5 0/o (152:0,05) 
=.1,960o 
= Nyata pada taraf gg % (152:0,01) =2,576
# = Terdapal autokorelasipada cr = S%
Hasil estimasi Capat ciisimpulkan bahla harga ikan tongkol di pasar Bengkulu oan N,ianna
mempunyal kecenderungan menurun yang diindikasikan dengan tanda slope/koefisien regresi yang
negatif' Sebaliknya, untuk kasus pasar Argamakmur dan Curup trend harga mempunyai kecen,Jerungan
yang naik Trend harga meningkat terjadi di daerah Argamakmur dan Curup karena di ci#ah ini'iidak
ierdacal aiau jauh ciari PPI dan lpi sehingga harus menclapal pasokan dari luar
Dengan mengEunakan uji F maka diperoleh nilai F"r*s lebih beslr dari nilai Fra*r pada taraf
kepercaaan 95%, seninEga tolak Ho dan terima Ha, Artinya nilai trend harga ikan tongkol pada truian
ciasar be;'pe.rgaruh nyata pada tr.end harga ikan pada waktu ke t.
l-lasil Analisis Model Ferilaku Harga lkan
:rasilestimasi cari model perilaku harga ikan hasil tangkapan di Propinsi Bongkulu disajikan pada
Tabei 3 dail 5 masing-masng unti.rk ikan gemboto dan tongtgi
a. lkan Gembolo
Hasilestimasi rnodel perilaku harga komoditi ikan gembolo dengan autokorelasi dan tanpa aolokorelasi
dengan menggunakan nretode kuadrat terkecildisajikan pada Tabel3 dan 4 sebagai berikut:
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Keterangan: Angka dalam kurun@
F Tabel : "' : Nyata pada taraf 95 % (152:0,05) 
=1 ,51
T Tabel : '= Nyata pada taraf g0 % (152:0,10) 
=1,645
'* = Nyata pada taraf g5 % (152:0,05) =1,960
"' = Nyaia pada taraf gg Yo (152:0,01) =2,576
' Hasl dugaan model perilaku i[an gembolo didapatkan bahwa autokorelasi teqadi di pasar Manna.
Argamakmur dan Curug. Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota seri obseryasi yano disusun
menurut wutan waktu atau menurut urutan tempat, cara yang dipakai untuk mendetoksi autokorelasr
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji durbin h statistjk. uji durbin h ditakukan dalam peneiitran ini
mengingat jumlah data observasi yang besar dan terdapat lag dari peubah tak bebas pada nodel yang
dipakai
Salah satu cara pemecahan terhadap autokorelasi adalah dengan monggunakan metode
Cohrane orcutt' Metode ini secara garis besar menyebutkan perlunya dilakukan Eansformasi nilai peubah
yang digunakan dalam rncdel dengan memperhatjkan besar kecilnya nilai korelasi (p), Setelah
ditransformasi maka data tersebut diolah kembali dengan nenggunakan metode 0LS,.perlu dicatat bahwa
hasii estimasi ini menggunakan pro{farn Shazarn dengan menggunakan fasilitas .auto. unfuk
menyelesaikan permasalahan autokoreiasi (White, 1993). Hasil pendugaan disajikan pada Tabel 4
Hasil dugaan model perilaku ikan gembolo didapatkan bahwa autokorelasi terjadi di pasar Manna,
Argamakmur dan Curup. Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota seri observasi yang disusun
menurut urutan waktu atau menurut urutan tempat. Cara yang dipakai untuk rnendeteksi autokorelasi
calam peneliiian ini adalah menggunakan u1i durbin h statistik. u.ii durbin h dilakukan dalam penelitian ini
mengingai iumiah ciata observasi yang besar dan terdapat lag dari peubah tak bebas pada rnoctei yang
dipakai
-ialah satu cara pemecahan terhadap autokorelasi adaiah dengan menggunakan rnetocje
Cohrane Orcutt. Metode ini secara garis besar menyebutkan perlunya dilakukan transiormasi nitai peubah
yang digunakan dalam model dengan memperhatikan besar kecilnya nilai kcrelasi (p;. Setelah
ditransformasi maka data tersebut diolah kembali dengan nienggunakan metcde 0LS Feriu cicatar bahwa
Fnlxu naga dan g,emasaran ikan hasiltangr.apan ... . i^,e.ui $uh'/ono. Khansma ika dacent
:asii I tstimasi lnr menggu-::iian 0rcgram Snazam. oengan menggunakan fasilitas uauto, untuk
-enyeiesaikan permasalahan eutckorelasi (While. '19 3). Hasii penclugaan disajikan pada Tabel 4














































Keterangan: Angka dalam t<urung m
F Tabel : ** : Nyatapada taraf 95 o/o (152:0,05) 
=1,51
T Tabel : * = Nyata pada taraf90 % (152:0,10) =1,645
* 
= Nyata pada taraf g5 % (152:0,05). 
=1,960
*** 
= Nyatapada taraf gg % (152:0,01) =2,r,76
# = Terdapat autokoretasi pada a = 5%













































Keterangan: Angka dalam kurung rnenunjukkan standar enor
F Tabel : *t : Nyata pada taraf 95 % (152:0,05) 
=1.51
T Tabet : ' = Nyata pada taraf g0 % ('152:0,10) =.1,645
** 
= Nyata pada taraf 95 % (152:0,05) =1,960
**' 




Terdapat autokorelasi pada cr = 5% $
Nllai koefisien determinan (R2) untuk masing masing kota sebesar 0,867; 0,674; 0,81 1; dan 0,842
menuniukkan bahwa dua ieubah bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan perilaku harga
ikan gembolo di empat pasar sebesar lebih dari 67%, sisanya kurang dari 33% dijelaskan oleh peubah
lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian, misalnya jumlih permintaan, produksi.
l(r AGRISEP VoL 5 No. 2 futaret 2007 : 11 - 22
rvlrrI r- r4 . w\,rl
3sl-
. Fveqr'rv |OOVO,U 12979,0(673,10) (11640) pr t,s1pf 0,591*' -0,345; 
-0,524*(0,054) (0,095) (0,058)Dtul 6s9,44' -1206,b0* 7g j,ss-
n--
F",rr^s 58,952" g,OqB" 44,110,'J+- 0,347r
Keterangan: Angka dalam kurung menunjukkan stanOar error
F tabel : " : Nyata pada taraf 95 % (152:0,05)
=1,51
Hasl estimasi model harus diuji apakah terdapat autokorelasi atau tidak, Untuk metihat ada
tidaknya autokorelasi, uji Durbin-watson akan digunakan dalam penelitian ini. Nitai Dw dari jenis ikan
gembolo paCa pasar Mgnna, Argamakmur dan Curup bornilai iebih kecil dari nrlai DWr*o ffabel 1g)
Berdasarkan hasii ini, dapat ditarik kesmpuian bahwa korelasi serial tampaknya merupakan suatu
masalatftalam rnodel ini. Cara untuk mengatasi persoalan autokorelasi digunakan pemecahan yang
dirumuskan oleh Cochrane Orcutt. Dengan menggunakan alat analisis shazam, pada program shazam
tersedia instruksi 'auto' untuk menghilangkan autokorelasi. Hasil perbaikan dari autokorelasi ciapat dilihat
pada Tabel 8

































Keterangan: Angka dalam kurung menunjukkan standar enor
F Tabel : * : Nyata pada taraf 95 % (152:0,05) 
=1,51
Keierangan: Angka dalam kurung menunjukkan standar error '
F Tabei : *. . l,lyata pada taraf 95 % (152:C.C5) 
=1 ,51
Hasil estjmasi ulang unfuk model sistem pemasaran pada Tabel 16 nilai R? dioaoat secesar
0,636: 0.802; dan 0,804. Artinya bahwa secara bersama-sama peubah penlelas mampu menjeiaskan
peubah yang dijelaskan sebesar lebih da,.i 63%, sisanya kurang dari 37o/o di.ielaskan oleh peubah lainnya
yang tidak cjimasukkan ke dalam model, misainya jumlah permintaan.
Ptlaku nxEa dan pemasaran ikan hasiltangtacan lKeut Sur;yono. Khansma-lka K;aan
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xeierangan; Angka dalam kurung menunjukkan slandar error
: :r*i : * , i,Jyata pada ta,-af 95 % (152:0,05) =i,SiI Tabel: .; Nyata pada tarafg0 X (fSZO,fOi 
=1,645* 
= Nyata pada taraf g5 % (152:0,05) 
=1,g60* 
= Nyata pada taraf g9 Vo gSZ:O,,Oti 
=2,516
Dari hasil penelitian diperoleh nilai F6,p,n lebih besar ciari nilai Fr"*r pada taraf kepercayaan 95%
sehingga dapat dinyatakan tolak Ho atau terima Ha. Hal ini berarti bahwa harga ikan tongkol di pasar
konsumen yaitu pasar Manna, Argamakmur dan curup bei'pengaruh nyata terhadap harga di pasar
produsen yaitu paErr Bengkulu
Pada Tabel 6 dapat terlihat bahwa nilai koefisien determinani (R2) yang diperoteh adatah sebesar
0'411; 0,641; 0,712;dan0,948. Artinya bahwa lebih dari41% variasidarikeempat harga pasar sekarang
dapat dijelas*an oleh kedua peubah bebas yang terdapat pada model dalam penelitian ini, sisanya kurang
dari 59% dijelaskan oleh peubah lainnya, sepertijumlah permintaan, jumlah produksi,
Hasil analisis uji t komoditi ikan tongkol terhadap peubahnya yaitu Bftr.r1, memperlihatkan bahwa
nilai t66ry lebih besar dibandingkan dtngrn nilai t*.r pada taraf kepercayaan 99%. Hal ini menunjukkan
batua harga ikan tongkol pada tahun sebelumnya berpengaruh nyata terhadap harga ikan tongkol saat ini
(t) unfuk pasar Bengkulu, Manna, Argamakmur dan Curup.
Hasil analisis uji t terhadap peubahnya dalam hal ini DM diperoleh hasil yaitu terhitung sebesar
0,12; 1,61; -1,02; dan -1,34. Hasil ini menunjukkan bahwa nilaitr,it"g lebih besar dibandingkan dengan nilai
ttao'r pada taraf kepercayaan g5% hanya terjadi di pasar Manna sehingga dapat dinyatakan tolak Ho atau
terima Ha' Untuk pasar Bengkulu, Argamakmur dan Curup nilaLtnt ne lebih kecil dibandingkan dengan nilai
tr'"r p3d3 seliap level signifikansi.
Hasil Analisis Model Sistem pemasaran
Data harga yang digunakan adalah data harga riil dari tahun 2002 sampai tahun 2004. Hasil
estimasidari'sistem pemasaran ikan di propinsi Bengkulu disajikan sebagai berikut:
a. Sistem Pemasaran lkan Gembolo
Hasil estimasi model sistem pemasaran ikan gembolo dengan dan tanpa autokorelasi disajikanpada Tabel 7 dan I sebagai berikut :
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iabel / : Hasil modelsistem komoditiikan
Parameter
Pf ftsie $'fi[ [,i3j:DM ilsa !LHh* di{;
*-tr Af iI^,, :'lY: 13,657l--,runs 58,952', g,C6g,,D-w o,l7gi a 275, 44,110"
leteranU-
F tabel . '*: Nyata pada taraf g5 o/o (152:0,05) 
=1,5.1Hasil estimasi model harus diuji apakah teroapat autokorelasr atau tidak. untuk melihat ada
tidaknya autokorelasi, uji Durbin-watson akan digunakan daiam penelirian ini, Nilai DW dari lenis ikan
Eembolo pada pasar Manna, Argamakmur dan curup Demirar lebih kecii dari nirai DV!;,su, (Taoer 1g).
Berdasarkan hasil ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa korerasi seriar rampaknya merupakan suatu
masalah dalam model ini' cara uniuk mengatasi persoaian autokorelasi digunakan pemecanan yang
dirumuskan oleh cochrane orcutt. Dengan menggunakan alat analisis snazamr pacia program shazam
lersedia inskuksi "auto" untuk menghilangkan autokorelasi Hasil perbaikan dari autokorelasi dapat dilihat
pada Tabei 8

















F Tabel : '" : Nyata pada taraf g5 % (152:0,05) 
=1,5i
Keterangan: Angka dalam kurung menunjukkan standar eri.or
F Tabel : * : Nyata pada taraf 95 % (152.I,05) 
= 
j,5i
Hasil estimasi ulang untuk model sistem oemasai'an paoa Tabei 16 nilai R2 didapat sebesar
0,636; 0,802; dan 0,804. Artinya bahwa secara bersarna-sama peubah penjelas mampu menjetaskan
peubah vang diielaskan sebesar lebih dari 63%, sisanya kurang dari 37g,0 dijelaskan oleh peubah lainnya
yang tidak dimasukkan (e dalam model, misalnya jumrah perminraan.
I ntUng 59,952* 9,069"
u-vY l,zlv 2,39
Pnlaku harya rian pemasaran ikan hastt tangkapan ...... 4 i:Jt a,)/iyano, Knansma lka Kaaant le
laii hasii anaiisrs uji F oiperoien niiar F** seo?sar 50.s52; i,056: oan 44,110.selanjutnya, hasil
Ds:triunca,. tersebut dibandingkan dengan F1o cada seranE xeoercayaan g59/0, Hasil perbandingan ini
nenunjukkan bahwa Fr,,tung lebih besar dari nilai Frao"r sehingga capat dismpulkan Ho ditolak atau Ha
diierima' Atau dengan kata lain, model dapat digunakan untuk nrenggambarkan sistem pemasaran ikan
gembolo cii Propinsi Bengkulu.
iiasil analisis uji t terhadap peubahnya oaiam hal ini pf ciperoleh hasil yaitu sebesar 2,74; -3,57;
ian --i"15' selaniutnya nilai[6nn tersebut dibancingkan dengan nilai [.,u1pada selang kepercayaan gs7o,
lviaka dapat dinyatakan bahwa nilai L,,,ng lebih besar ci,-handing nilai ts,"r untuk pasar Manna dan
Argarnakmur, yang artinya secara statjsiik dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak atau terima Ha.
Hasil uji t ini menunjukkan bahwa harga ikan gembolo di pasar Manna dan Argamakmur
dipengaruhi secara nyata oleh harga di pasar Bengkulu.sebagai pasar produson, sementara untuk pasar
curup nilai tniu"e lebih kecil dibanding nilai tr"u.r pada setiap level signifikan, sehingga socara statistik
dinyatakan bahwa iolak Ha dan terima Ho.
Berdasarkan nilait terhadap peubalr DM diperoleh besaan t masing-masing 0,94; -0,g1; dan -
1,35 untuk kasus si pasar Manna, Argamakmur dan Curup, Hasil uji t menunjukkan bahwa hinns lebih kecil
dai'i tr.ui pada setiap level signifikan. H'asil ini dapat diariikan bahwa nilai dummy (musim tangkap) tidak
beroengaruh nyata terhadap sistem pemasaran ikan gembolo di pasar Argamakmur, Manna dan curup,
sehingga secara statistik dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak atau terima Ho,
b. Sistem Pemasaran lkan Tongkol
Dengan cara yang sama sepertt komodifi ikan gernbolc, model sistem pemasaran ikan tongkol
dengan autokorelasidan tanpa autokorelas di.Propinsi Bangkulu dapat dilihatpada Tabel g dan 10





































sKeterangan: Angka dalam kurung rnffi
F tabel : * : Nyata pada taraf g5 % (152:0,05) -,r ;.{
-llul
Tabel I menunjukkan adanya autokorelasi paca pasar Manna, Argarnakmur dan Curup. Cara
mendeteksi autokorelasi pada nnodel ini yaitu dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil estimasi
ulang setelah menggunakan ujiDurbin-watson disailkan pada Tabel 10:
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Keterangan: Angka dalam furungm
F Tabel : " : Nyata pada taraf gS % (15240,05) 
=1,S1
Nilai koefisien determinan ikan tongkol menunjukkan bahwa faktor penduga sistem pemasaran
yang.digunakan mampu menjelaskan sistem pemasaran rkan tongkol di propinsi Bengkulu Niiai F.hitung,
yang diperoieh lebih besar dari nilai F-Tabel pada selang kopercayaan 95%, sehingga Ho ditoiak dan !aditerima 
. 
{o
Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil uji tterhadap peubahnya yaitu pf diperoteh hasrl sebesar
0 41; -1 15: dan -,0'38, selanjutnya nilai h*,.s dibandingkan dengan nilai tra"r, Maka dapat terlihat bahwa
nilai t''1".1iebih kecil dari nilai tuoeipada setiap levelsignifikan, yang secara statistik dapat diartrkan bahwa
terima Ho dan tolak Ha lni artinya bahwa pembentukanharga di pasar produsen (fulanna, Ar{amakmdr,
curup) tidak dipengaruhi oreh harga di pasar Bengkuru sebagai pasar produsen.
KESIMPUT.AI.I DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil ppnelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan
, r.." )r-,
1' slope positif ikan gembolo dan tongkol terjadi di pasar Argamakmur dan Curup. sementara slope
positif untuk ikan tenggiri terjadidi pasar Bengkulu, Manna dan Argamakmur.
2' Hirga komoditi ikan gembolo dan ikan tongkol pada l1 berpengaruh nydta terhadap
pembentukan harga pada saat t di semua pasar (pasar kota Bengkulu, pasar Argamakmur, pasar
fulanna dari pasar curup). Musim tanglap sebagai variabel boneka tidak berpEngar-uh nyaia
terhadap perilaku harga komoditi ikah di masing-masing pasar.
3 Harga komoditi ikan gembolo di pasar Manna dan Argamakmur sebagai pasar kcnsumen.
dipengaruhr !::-rt. nyate oleh harga di pasar Bengkulu sebagai pasar produsen. Musm tangkao
ticlak berpengaruh nyata terhadap sistem pemasaran antara pasar konsumen dengan pasar
crcdusen
Pnlaku narEa tian pemauran ikan hasti tancxasan ' ... iy'.eut Suriyonc t.nansma ika Kabar
lssN 1412 - 8837
Dari hasii oeneliiian yang diperofen. maka p€neliij nremberikan saran
Perlu adanya tempat penyimpanan ikan {cold storage) agar pada waktu nelayan tidak melaut saat
nrusim tangkap, persediaan ikan di pasaan masih mencukupi sehingga harga di pasaran tidak
terlalu berfiuktuatif.
Perlu adanya bantuan dari pemerintah untuk menyedrakan sarana dan prasarana penunjang bagi
nelayan dalam menjaiankan orofesinya ssbagai nerayan penangkap ikan.
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